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ABSTRAK

Pembiayaan pada perbankan Syariah sampai saat ini masih didominasi oleh
pembiayaan murabahah. Pendapatan pembiayaan murabahah selalu mengalami
peningkatan, hal ini tidak sejalan dengan prinsip utama pada bank Syariah yaitu prinsip
bagi hasil. Besarnya pendapatan pembiayaan murabahah dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya yaitu Bl Rate, FDR dan NPF. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh Bl Rate, FDR dan NPF terhadap Pendapatan
Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia pada Periode 2014-
2018.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data Laporan Tahunan
Bank Umum Syariah periode 2014-2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia dari tahun 2014 sampai tahun
2018. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling, dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Sehingga
diperoleh 40 sampel dari 8 Bank Umum Syariah di Indonesia. Metode analisis data
yang digunakan adalah uji korelasi, uji regresi linear sederhana, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, uji F dan uji t.

Hasil uji analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa, Bl Rate tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pembiayaan murabahah dengan
nilai signifikansi 0,965. FDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan
pembiayaan murabahah dengan nilai signifikansi 0,058. NPF tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pendapatan pembiayaan murabahah dengan nilai signifikansi
0,168. Secara simultan Bl Rate, FDR dan NPF tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan pembiayaan murabahah dengan nilai signifikansi 0,101.

Kata Kunci  : Pendapatan Pembiayaan Murabahah, Bl Rate, Financing to Deposit
ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF).
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ABSTRACT

To date, financing in Islamic banking is still dominated by murabahah
financing. Murabahah financing income always increases, this is not in line with the
main principle of Islamic banking, namely the principle of profit sharing. The amount
of murabahah financing income can be influenced by several factors including the Bl
Rate, FDR dan NPF. The study aims to determine how the effect of the Bl Rate, FDR
and NPF on Murabahah Financing Income at Islamic Commercial Banks in Indonesia
in the 2014-2018 Period.

The data used in this study were obtaind from the 2014-2018 Islamic
Commercial Bank Annual Report data. The population in this study were all financial
reports of Islamic Commersial Banks in Indonesia form 2014 to 2018. The sampling
method in this study used a purposive sampling method, with criteria determined by
the researcher. So that obtained 40 samples from 8 Islamic Commercial Banks in
Indonesia. The data analysis method used is the correlation test, simple linear
regression test, classic assumption test, multiple linear regression analysis,
determination coefficient test, F test and t test.

The simple linear regression test results show that, Bl Rate does not have a
significant effect on murabahah financing income with a significance value of 0,956.
FDR does not have a significant effect on murabahah financing income with a
significance value of 0,058. NPF does not have a significant effect on murabahah
financing income with a significance value of 0,168. Simultaneously, the Bl Rate, FDR
and NPF don’t have a significant effect on murabahah financing income with a
significance value of 0,101.

Keywords : Murabahah Financing Income, Bl Rate, Financing to Deposit Ratio
(FDR) and Non Performing Finaning (NPF).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan pembangunan ekonomi suatu negara tidak lepas dari
peran aktif lembaga keuangan salah satunya yaitu bank. Undang-undang No 10
tahun 1998 tentang perbankan menjelaskan bahwa perbankan di Indonesia
menganut dual banking system, yaitu sistem yang memungkinkan bank untuk
melakukan kegiatan perbankan konvensional dan syariah secara bersamaan
(Anshori, 2018). Perbedaan utama antara bank konvensional dan syariah yaitu bank
konvensional dalam melaksanakan kegiatannya dengan prinsip konvensional dan
menggunakan sistem bunga (Ekawati, 2019). Sedangkan bank syariah dalam
melaksanakan kegiatannya menggunakan prinsip syariah yang sesuai dengan
hukum Islam yaitu prinsip bagi hasil, jual beli dan sewa (Antonio, 2001). Bank
memiliki aktivitas utama yaitu menghimpun dana dari masyarakat (funding) dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat (lending) dalam
bentuk pembiayaan (Kasmir, 2016).

Komponen yang paling membedakan antara bank konvensional dan bank
syariah yaitu terletak pada pengembalian dan pengambilan keuntungan yang
diberikan bank kepada nasabah, dimana pada bank konvensioanl menggunakan
sistem bunga dan bank syariah menggunakan sistem bagi hasil. Pada bank syariah
bagi hasil akan didapatkan oleh nasabah yang menggunakan produk dengan akad
mudharabah dan musyarakah. Sehingga bank syariah seharusnya memperbanyak
pembiayaan dengan menggunakan akad tersebut agar sesuai dengan teori yang ada
(Saeed, 2004). Namun, pada kenyataannya produk pembiayaan yang banyak
diminati oleh nasabah yaitu pembiayaan dengan akad murabahah. Hal ini dapat
dilihat dari komposisi pembiayaan murabahah yang berada pada posisi tertinggi
dan mengalami peningkatan yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan

pembiayaan dengan akad yang lainnya.



Tabel 1
Komposisi Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia Tahun2014-2018

(Dalam Miliar Rupiah)

Produk Tenun
2014 2015 2016 2017 2018
Mudharabah 8,424 7,979 | 7577 | 6,584 | 5477
Musyarakah | 38,501 | 44,419 | 50,546 | 57,324 | 65,100
Murabahah 86,072 | 87,789 |105,112|110,079| 115,253
Qardh 5254 | 3,306 | 3,883 | 5,474 | 6,839
Istishna’ 153 120 25 18 15
ljarah 1,539 | 1,368 | 1,636 | 2,609 | 3,071

Sumber: www.ojk.go.id

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah pembiayaan
dengan menggunakan akad murabahah mendominasi jika dibandingkan dengan
pembiayaan dengan akad yang lain. Pembiayaan murabahah mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 2014 hingga tahun 2018. Kenaikan
drastis terjadi pada tahun 2016 yaitu sebanyak Rp. 105,112 Miliar, sedangkan pada
tahun sebelumnya vyaitu sebesar Rp. 87,789 Miliar. Pada kuartal 111/2019 laba
bersin Bank Syariah Mandiri tercatat naik 100,38% menjadi Rp.872 miliar
dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya. Dimana pertumbuhan
tersebut didorong oleh pertumbuhan pembiayaan diiringi perbaikan kualitas,
peningkatan efesiensi dan transformasi digital produk layanan BSM. Pembiayaan
yang mengalami pertumbuhan tertinggi yaitu pembiayaan konsumer, dimana
pembiayaan ini menggunakan akad murabahah dalam pelaksanaannya.
Pembiayaan konsumer mengalami kenaikan dari 27,58% menjadi Rp.28,74 triliun
per September 2019 dari Rp. 22,53 triliun per September tahun sebelumnya
(Bisnis.com, 31 Oktober 2019). Selain Bank Syariah Mandiri, pada kuartal 111/2019

BNI Syariah juga mengalami peningkatan pada pembiayaan segmen konsumer


http://www.ojk.go.id/

dimana akad pembiayaannya didominasi oleh akad murabahah yaitu dengan
perolehan laba sebesar Rp. 462 miliar dengan pertumbuhan 50,66% (Kontan.co.id,
21 Oktober 2019).

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu karena
murabahah merupakan suatu mekanisme investasi jangka pendek dan jika
dibandingkan dengan sistem bagi hasil akad murabahah dinilai cukup
memudahkan. Mark-up dalam murabahah dapat ditetapkan sedemikian rupa
sehingga memastikan bahwa bank dapat memperoleh keuntungan yang sebanding
dengan keuntungan bank-bank yang berbasis bunga yang merupakan pesaing dari
bank-bank syariah. Murabahah juga menjauhkan ketidakpastian yang ada pada
pendapatan dari bisnis-bisnis dengan sistem bagi hasil. Selain itu, murabahah juga
tidak memungkinkan bank-bank syariah untuk mencampuri manajemen bisnis,
karena bank bukanlah mitra nasabah dan hubungan mereka dalam murabahah
merupakan hubungan antara kreditur dan debitur (Muhammad, 2011). Dengan
tingginya komposisi pembiayaan dengan menggunakan akad murabahah, maka
akan berpengaruh terhadap pendapatan dari Bank Umum Syariah di Indonesia
senidiri.

Snapshot perbankan syariah Indonesia tahun 2018 menunjukkan bahwa
market share perbankan syariah berada pada titik 5,96% meningkat sebanyak
0,18% dari tahun sebelumnya yaitu 5,78%. Meskipun mengalami kenaikan, namun
market share perbankan syariah di Indonesia masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan bank konvensional yang berada pada titik 94,04% (Snapshot
Perbankan Syariah Indonesia 2018, www.ojKk.go.id). Untuk meningkatkan pangsa

pasar dapat dilakukan dengan menetapkan tingkat margin murabahah yang
kompetitif dengan bunga kredit pada bank konvensional, sehingga nasabah tertarik
untuk melakukan pembiayaan murabahah di bank Syariah (Ekawati, 2019).
Pembiayaan dengan akad murabahah merupakan suatu perjanjian yang
disepakati antara bank syariah dengan nasabah, dimana bank menyediakan
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pembiayaan untuk pembelian bahan baku atau modal kerja lainnya yang
dibutuhkan nasabah, yang akan dibayar kembali oleh nasabah sebesar harga jual
bank (harga beli bank + margin keuntungan) pada waktu yang ditetapkan. Bank
Syariah tidak mempunyai patokan khusus dalam menentukan margin pada akad
murabahah (Aisyah, 2015). Selain itu, sampai saat ini belum ada yang mengatur
mengenai penentuan margin akad murabahah. Dalam fatwa DSN MUI Nomor
04/DSN-MUI/IV/2000 pun tidak dijelaskan mengenai penentuan margin
murabahah. Hal ini menjadikan bank syariah saling berlomba untuk menetapkan
margin murabahah yang ideal kepada nasabah. Tidak hanya dengan sesama bank
syariah, namun juga dengan bank konvensional (Ekawati, 2019).

Dalam persaingannya dengan bank konvensional, seharusnya bank syariah
menawarkan margin yang lebih rendah dari suku bunga kredit yang ada pada bank
konvensional supaya pembiayaan murabahah lebih kompetitif. Tetapi pada
kenyataannya, margin pembiayaan pada bank syariah justru lebih tinggi
dibandingkan dengan pembiayaan pada bank konvensional. Hal ini didasarkan atas
antisipasi jika suku bunga tinggi atau mengalami kenaikan yang drastis maka bank
syariah tidak mengalami kerugian secara riil (Nurchasanah, 2017).

Tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh bank dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang dapat dikendalikan (controllable factors) dan faktor-faktor yang
tidak dapat dikendalikan (uncontrollable factors). Controllable factors atau faktor
internal adalah faktor-faktor yang dapat dipengaruhi oleh manajemen, seperti
segmentasi bisnis, pengendalian pendapatan dan pengendalian biaya-biaya.
Uncontrollable factors atau faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja bank seperti kondisi ekonomi secara umum dan situasi
persaingan di lingkungan wilayah operasinya (Muhammad, 2011).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi besar kecilnya pendapatan pembiayaan murabahah. Faktor tersebut
dapat berupa faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa Financing



to Deposit ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF), sedangkan faktor
eksternal berupa Bl Rate. Berikut adalah tabel besarnya Bl Rate, FDR dan NPF
pada Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2014 hingga 2018.

Tabel 2

Presentase Besarnya Bl Rate, FDR, dan NPF
Pada Bank Umum Syariah Periode 2014-2018

Pendapatan Pembiayaan
Tahun Murabahah (dalam | Bl Rate | FDR NPF
miliar)
2014 Rp. 11.552 7,75 % | 86,66 % | 1,66 %
2015 Rp. 12.620 7,50 % [88,03% | 1,65%
2016 Rp. 13.403 4,75% |8599% | 1,79%
2017 Rp. 15.539 4,25% |79,61% | 1,24 %
2018 Rp. 16.289 6,00 % |78,53% | 1,95 %
www.ojK.go.id
Www.bi.go.id

Berdasarkan tabel 3 di atas, meunjukkan bahwa rata-rata Bl rate pada tahun
2018 mengalami peningkatan sebesar 1,75 % sedangkan pendapatan pembiayaan
murabahah mengalami kenaikan. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori yang
menyatakan jika Bl rate naik maka pendapatan pembiayaan murabahah akan
menurun.

Rata-rata FDR pada Bank Umum Syariah mengalami kecenderungan
berfluktuasi turun. Rata-rata FDR dari tahun 2016 mengalami penurunan sebesar
2,04 %, sedangkan pendapatan pembiayaan murabahah mengalami kenaikan. Pada
tahun 2017 rata-rata FDR juga mengalami penurunan sebesar 6,38 %, sedangkan
pendapatan pembiayaan murabahah mengalami kenaikan. Dan pada tahun 2018
rata-rata FDR juga mengalami penurunan sebesar 1,08 %, sedangkan pendapatan

pembiayaan murabahah mengalami kenaikan. Hal ini tidak sesuai denga teori yang
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menyatakan bahwa ketika FDR turun maka pendapatan pembiayaan murabahah

juga akan turun.

Rata-rata NPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia dari tahun 2014-

2018 bergerak secara fluktuatif. Rata-rata NPF pada tahun 2016 mengalami

kenaikan sebesar 0,14 % sedangkan pendapatan pembiayaan murabahah

mengalami kenaikan. Rata-rata NPF pada tahun 2018 juga mengalami kenaikan
sebesar 0,71 %, sedangkan pendapatan pembiayaan murabahah mengalami
kenaikan. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa ketika NPF
mengalami kenaikan maka pendapatan pembiayaan murabahah turun.
Berdasarkan uraian tersebut didapatkan gap antara teori dengan kenyataan
yang terjadi. Oleh karena itu, perlu diteliti lebih lanjut mengenai bagaimana
pengaruh Bl rate, FDR dan NPF terhadap pendapatan pembiayaan murabahah.

Sehingga, penelti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bl

Rate, FDR dan NPF terhadap Pendapatan Pembiayaan Murabahah pada

Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2014-2018”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah BI rate berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan pembiayaan
murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2018?

2. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh secara parsial terhadap
pendapatan pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2014-2018?

3. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara parsial terhadap
pendapatan pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2014-2018?

4. Apakah BI rate, FDR dan NPF berpengaruh secara simultan terhadap
pendapatan pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2014-2018?



C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh BI rate secara parsial terhadap
pendapatan pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia periode 2014-2018.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)
secara parsial terhadap pendapatan pembiayaan murabahah pada Bank
Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2018.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF)
secara parsial terhadap pendapatan pembiayaan murabahah pada Bank
Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2018.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh BI rate, FDR dan NPF secara
simultan terhadap pendapatan pembiayaan murabahah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia periode 2014-2018.

2. Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penelitian yang berkaitan dengan pendapatan pembiayaan

murabahah pada Bank Umum Syariah yang dipengaruhi oleh beberapa variabel

adalah sebagai berikut :

a.

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat membawa wawasan
mengenai perbankan khususnya perbankan Syariah yang dalam hal ini
berkaitan dengan pendapatan pembiayaan murabahah.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan di bidang ekonomi dan lembaga keuangan syariah khususnya
perbankan syariah.

Bagi instansi terkait, penelitian ini diharapkan dapat membantu bank

syariah dalam mempertimbangakan suatu hal sebelum mengambil suatu



keputusan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
pembiayaan murabahah.

d. Bagi nasabah dan investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dan informasi ketika memilih produk perbankan syariah.
Sehingga nasabah dan investor memiliki gambaran mengenai kondisi
perbankan syariah yang dapat menguntungkan mereka.

D. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai

berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai alasan
pemilihan judul atau latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai landasan teori
yang dilengkapi dengan definisi murabahah, pendapatan
pembiayaan murabahah, Bl Rate, FDR dan NPF. Dalam
bab ini juga diuraikan mengenai penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran, dan hipotesisis dari penelitian ini.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai : tempat dan
waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel
penelitian, jenis penelitian dan sumber penelitian, metode

pengumpulan data, dan metode analisis data.



BAB IV

BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis menguraikan dan menjelaskan mengenai
gambaran umum dari objek penelitian, deskripsi data, dan
pembahasan mengenai hasil analisis data.

PENUTUP

Di dalam penutup penulis menguraikan mengenai kesimpulan
dari keseluruhan pembahasan dari masing-masing bab serta

implikasi yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis mengenai Pengaruh Bl Rate, FDR dan NPF

terhadap Pendapatan Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah di

Indonesia Periode 2014-2018. Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang

telah dikemukakan pada bab 1V maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial Bl Rate tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan pembiayaan murabahah, dibuktikan dengan nilai signifikansi dari
Bl Rate memiliki nilai 0,956 lebih besar dari 0,05, sehingga Ho: diterima dan
Ha; ditolak.

2. Secara parsial FDR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan pembiayaan murabahah, dibuktikan dengan nilai signifikansi dari
FDR memiliki nilai 0,058 lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho2 diterima dan Ha;
ditolak.

3. Secara parsial NPF tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan pembiayaan murabahah, dibuktikan dengan nilai signifikansi dari
NPF memiliki nilai 0,168 lebih besar dari 0,05, sehingga Hos diterima dan Has
ditolak.

4. Secara simultan variabel Bl Rate, FDR dan NPF tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pendapatan pembiayaan murabahah, dibuktikan dengan
perhitungan fhitung Senilai 2,245 lebih kecil dari funer senilai 2,87, dan nilai
signifikansi senilai 0,101 lebih besar dari 0,05, sehingga Hos diterima dan Has
ditolak.

B. Saran
1. Bagi Bank Umum Syariah
Bagi pihak bank hendaknya lebih efektif dalam mengelola dana pihak
ketiga dan lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaan kepada nasabah



untuk mengantisipasi terjadinya kelalaian yang dilakukan oleh nasabah yang

akan berdampak pada pendapatan pembiayaan murabahabh.

. Bagi Penelitian Selanjutnya

a.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel dan objek
penelitian seperti Unit Usaha Syariah (UUS) atau Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS).

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan periode penelitian
lebih lama lagi dari penelitian ini. Selain itu, penelitian selanjutnya juga
diharapkan menambah jumlah variabel karena dimungkinkan terdapat
variabel lain yang berpengaruh terhadap pendapatan pembiayaan

murabahah yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

. Bagi Stakeholder

a.

Bagi investor, tidak perlu ragu lagi untuk menanamkan dananya pada
perbankan syariah, karena berdasarkan penelitian ini menyatakan bahwa
perbankan syariah sudah terhindar dari pengaruh Bl Rate (suku bunga)
yang diharamkan oleh syariah.

Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
memutuskan untuk menyimpan dananya pada Bank Umum Syariah. Hal
ini disebabkan karena hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF tidak
berpengaruh terhadap pendapatan pembiayaan murabahah, yang artinya
bank syariah dapat mengelola risiko pembiayaan bermasalah dengan baik.
Sehingga nasabah tidak perlu khawatir jika dana yang disimpan pada bank

syariah tidak dapat kembali kepada nasabah.
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